sea uvi] 
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5 a is La BB Ta “Sis Sl NA CAN 


naa EA IA MA Ag 
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J9, 


wega 


—— "in 
— 


A8 1 0 8 
SV dl Yo 


1 "— 
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I, PENDAHULUAN 


Segala puji bagi Allah Dzat yang telah memberikan hidayah kepada hamba-Nya sehingga 
bisa menetapi ibadah sesuai dengan ibadah yang dikehendaki-Nya. Seorang hamba tidak 
mungkin mendapatkan hidayah-Nya seandainya Allah tidak menghendaki untuk 
memberikan petunjuk padanya. 

Allah SWT telah menciptakan makhlug di dunia ini berupa jin dan manusia. Tujuan Allah 
menciptakan jin dan manusia hanyalah untuk beribadah kepada-Nya. Allah tidak menghendaki 
apapun dari hamba-Nya kecuali hanya beribadah kepada-Nya. Allah SWT telah berfirman: 


0 TA EE KN NE NK. ATA Se Tag AA Tea a A a EA 
D) ganda Pa bg Sip oa er ak Ji U * gad Y YG ya aib Uang 
2 Sa : 2 

(2V-01 SU JW a) pan) 
Dan Aku (Allah) tidak menciptakan Jin dan manusia kecuali supaya mereka beribadah 
kepada-Ku. Aku tidak mengharapkan rizqi dari mereka dan Aku tidak mengharapkan mereka 
memberi makan pada-Ku. 
Karena tujuan Allah menciptakan jin dan manusia adalah untuk beribadah kepada-Nya, 
maka sebagai hamba Allah supaya selalu berusaha bagaimana agar bisa menetapi 


beribadah kepada-Nya sesuai dengan kehendak-Nya, Tidak semua praktek ibadah diterima 
oleh Allah, namun ada aturan cara dan praktek ibadah yang dikehendaki oleh Allah untuk 


dikerjakan oleh hamba-Nya. 

Setiap rasul Allah telah membawa risalah-Nya untuk disampaikan kepada umatnya, Begitu: 
pula rasul Allah di akhir zaman ini. Syariat para rasul memang berbeda-beda, namun tujuan 
ajakannya adalah sama, yaitu mengajak umatnya untuk beribadah kepada Allah. 

Sesuai dengan firman-Nya: 


SN Pan ce au Jala ai ASI YI a 
Dan mereka tidak diperintah kecuali supaya mereka beribadah kepada Allah dengan 
memurnikan agama kepada-Nya dengan condong. 


Adapun ibadah yang dimaksud Allah untuk dikerjakan oleh hamba-Nya di zaman nabi 
terakhir adalah dengan menetapi agama Islam yang berpedoman pada Al-Gur'an 


dan Al-Hadits serta berbentuk Jama'ah. 
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HA AA Ma PA aga PEN MAA Nang maa 


II. PEMBAHASAN | a 4 OR 
PENGERTIAN IBADAH 5 


Definisi ibadah menurut sebagian ulama' adalah sebagai berikut: 


g 2 - A Ta - f ” “ y a = ” di A < 0r 
sana ton Aa) (> Ay yal La Jeah Al elb E D : AYI aa JG 
Ce ea Saad jadi 
Syaikhul Islam (Ibnu Taimiyah) berkata: Ibadah adalah taat kepada Alla dengan 
mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya Gira no para Rasul-Nya. 


ANG AAN JI sd 3 Ie al uu paten mal E SG 
(Ad SU ra JA) 


Ibadah secara syariat adalah nama yang mencakup pada segala sesuatu yang dicintai dan 
diridhoi oleh Allah berupa ucapan dan perbuatan yang lahir dan yang bathin. 


al Al sai JA Alb Sal YAN ai) aha) j kG Gi : 13 sb 


a 


(SY Ap AN 3 Play ie ps 3) 
Maka jika ditanyakan, "Apakah Kesimpulan dari ibadah kepada Allah Yang Maha Esa?” Aku 
(Muhammad bin Abdul Wahab) menjawab, “yaitu) Taat kepada-Nya dengan mengerjakan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 


Adapun ibadah yang dimaksud oleh Allah untuk dikerjakan di zaman Nabi Muhammad SAW 
adalah menetapi agama Islam Berpedoman pada Al-Qur'an dan Al-Hadits dan 
berbentuk Jama'ah, 


1. AGAMA ISLAM 


Agama Islam adalah agama yang dikehendaki oleh Allah untuk ditetapi oleh hamba-Nya dan 
satu-satunya agama yang diterima di sisi-Nya. Setelah diutusnya Nabi Muhammad SAW, 
semua agama yang ada sebelumnya hukumnya mansukh. Dan barang siapa yang masih 
menetapi agama selain Islam di zaman akhir ini, maka agama itu tidak akan diterima oleh 
Allah, dan di akhirat pemeluknya tergolong orang-orang yang rugi yaitu masuk ke dalam 
neraka. Allah SWT telah berfirman: 


ø 
- ož 


(OA Ol jag ST Sy yan) a... yi àl te cp Jl 


Sesungguhnya agama (yang diterima ) di Sisi Allah adalah agama Islam, 


. PA Ao g lr D er 
a Ada z= yi È A) a at Uh C LYI E A aan 
(AO olas JË iy gu) 
Dan barang siapa yang mencari (menetapi) agama selain Islam, maka agama tersebut tidak 
akan diterima darinya dan dia di akhirat tergolong orang-orang yang rugi (masuk ke dalam : 


neraka). 
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PP PAP Aa SAT AA aa ng aa 


A 
t 


bela aa 


LM La agan eng ara ME A AN AA 


Laka HN Eh Jani Pen LN Ben RN Ta 


da Kam maa EA AA aa IE RAK ei agan aa 


w 


4 
HO har lia Dipake GN Ya Yo gd Ga AN MAA sah tu 
Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dengan sebenar-benar taqwa 
kepada-Nya, dan Janganlah sekali-kali kalian mati melainkan kahan dalam keadaan 
beragama Islam, 


Berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas sangatiah jelas untuk difahami bahwa agama yang 
dikehendaki dan diterima di sisi Allah hanyalah agama Islam. Orang iman diperintahkan 
supaya menetap! agama Islam sampai akhir hayatnya, Karena selain agama Islam tidak 
akan diterima oleh Allah dan di Akhirat pemeluknya menjadi orang-orang yang rugi yaitu 
masuk ke dalam neraka, 


Agama Islam dibangun atas Ilma perkara, Kokoh dan tidaknya Islam seseorang bisa dilihat 
dari lima perkara tersebut, Adapun penjelasan, tentang lma perkara tersebut tercantum dl 
dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits, 


Pada waktu malaikat Jibril AS diperintahkan oleh Allah turun ke dunia untuk mengajarkan 
agama Islam kepada manusia lewat dialog dengan nabi Muhammad SAW, beliau 
menanyakan kepada Nabi Muhammad tentang apakah Itu Islam? Seperti yang diriwayatkan 
dalam Hadits Bukhari (yang pada waktu Itu Malaikat Jibril diserupakan seorang lelaki yang 
bernama Dihyah): 


aga ol Sy Bi da Ju 6 MAY! OP dn 3 Area | to Pe 
Aa, BI E S mia BM S den Bf 2 di Y dy of 
s 

(OYI ES A3 ema 3) LANAT Dagan 5) Gondal 4 esii a Okan) 
Dan rajul Itu bertanya, "Wahal Muhammad kabarilah aku tentang Islam (apa Itu Islam)?” | 
Maka Rasulullah SAW menjawab, "Islam adalah bahwasanya engkau menyaksikan tiada 
Tuhan (yang berhag disembah) kecuali Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan 
Allah SAW (Syahadat): Engkau menegakkan/mengerjakan shalat: Engkau memberikan 


zakat, Engkau berpuasa di Bulan Ramadhan; Dan engkau Haji ke Baitullah Jika engkau 
mampu jalannya (bekal dan kendaraan) menuju Baitullah.” 


Itulah bangunan Islam yang telah diterangkan oleh Rasulullah SAW. Adapun perincian dari 
lima perkara tersebut tentang praktek dan waktunya dijelaskan secara terperinci dalam 
Al-Our'an dan Al-Hadits, Dalam hadits tersebut hanya menerangkan secara global tentang 
bangunan Islam. Seperti perintah mendirikan shalat, apa yang harus dikerjakan sebelum 
mengerjakan shalat? Bagaimanakah shalat itu dan apa itu yang dinamakan shalat? Apa saja 
shalat yang harus dikerjakan? Berapa jumlahnya? penjelasan tentang semua itu terperinci 
dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits. Begitu juga yang lainnya seperti syahadat, zakat, puasa 
Ramadian dan haji, perinciannya terdapat dalam Al-Our'an dan Al-Hadits. Maka agama 
Islam tidak bisa terpisah dari pedomannya yaitu Al-Gur' an dan Al-Hadits. 
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a eh AA LEAN 
t A aa eg 


2. BERPEDOMAN AL-QUR AN DAN AL-HADITS 


Islam tidak cukup hanya dengah. “sebuah Dera namun arus dibuktikan dengan 
mengamalkan kitab yarig 'telah' Menjadi-pedomannya: Yaitu AKOUr Natr Al-Hadits: Seseorang 
dikatakan muslim yang sebenarhya apabila dalam Menetapi agarma-Islam pengamalannya 
berpedoman pada Al-Qur'an dan Al-Hadits. Karena apabila dia mengaku seorang muslim 
namun. dalam pengamalannya tidak berpedaman pada: Al-Our,:an.dan -Al-Hadits, maka dia 
bukanlah. dikatakan seorang muslim. yang: sebenarnya Imani,seorang: muslim. bukanlah 
sekedar. hiasan dan bukan -pulą „sekedar angan-angan, akan. tetapi iman. adalah, sesuatu 
yang terpatri di. dalam. hati... dan.. dibuktikan ., dengan Ana puan Seperti yang 
pa dalam sebuah hadits ja Rasulullah SAW: 


LA Bani gih ma 3g Wa a Ag eg Yaa Sy “3 


aa, Luh dal PA jak D MAEN 


Tiadalah iman itu. dengan hiasan. dan tiada pula dengan angan-angan, akan, tetapi (iman 
adalah) sesuatu.yang tetap di dalam. hati: dan amal perbuatan membuktikannya. 





ma aan mamane MAN PLAN MANA LAPAN Me Mat 


Seorang muslim atau mt‘ mir dalarfi' pengamdlaninya Tea harus pemadaman pada 
Al-Our “an dan'Al-Hadits, Allah SWTitelah berfirman: D A 


” $ ò, fr ò Jb: 3 6 Te 
(TV dak Syu) Sia sika y; Jy pa abi. 3 Ta pa SG 
Wahai brang-orand yang beriman: taatlah kepada Allah Ak Qur 'an) dan taatlah kepada 
Rasul-Nya (Al-Hadits). dan Janganlah membatalkan, amal penata. Kalian (tidak menaati 
Allah dan Rasul) 
-o` Pias Da DA a x o Áp o Ari ma 
Ku dur pan Opa ma di S Yg Bagan ka Tya Rel G Q 
Wahsi orangiorang yang Bima Batlah kepada Tlah" 23 3 di Uje TA-Qur' an dan Al- 
Hadits) dah Janganlah berpaling “Bapan Nya (empal PGA taat “Allah dan Rasul) 
sedangkan Kalian mendengarkan. na Paan Kano: D - 
MANGAN g SE yA N < 1 Pe ga 
LANA pah Jr Batu ASI Ki AL OB. ENY A. LA Ji 
Katakanlah (Muhammad), T; aatlah pads “Allah “dar Ran Yan OUF'an daði Al-Hadits): 
Seandainya. kalian berpaling (dari. taat Allah. dan. Rasul), a Allah tidak 
senang pada orang-orang kafir.” ahan ag manak adera go. 


pis mataj 1 ea adan Po ananda, 


MB aga Pura i ji Aa Sa b 2'r ni : 
dba 3 ai i aa Fara ai) E Úe ai A: gelata aken ia Ki ng 
Telah :aku : tinggalkan: di. kalangan: ‘kalian dua perkara, kalian: tak: takan sesat selama ik 
berpegang "teguh: Pn dua perkara" SAS Yaitu" kitab Allah Ne an) an sunnah, 
Nabi-Nya Ke Sa Maen Wa ke Tn IS yii Anas Hn Coub | eoi 


4 E 1 . 
Men BA Aan tan sar 
Patian poet Hug Penat, 


Pisan Gleh Rasulullah SAW: " an 


A Sam AA PAN petana A i n E A Ra E m pel ba e a e 











Ma aa eime NN AT TAM ae a aa paaa 





La aa EN a kanga kijaka NA Akan dan aa aa A aaa, cap nd rana aka Si 


an 
Ka MA pe A AS Ma EA ia L 


ermar e -a anman a osmina m m WUa Ba AI enna mem 


mama ANUT AE e 
t 
i 


wang 


ani 


Dari penjelasan firman Allah dan sabda Rasulullah SAW diatas dapat diambil pengeran 
bahwa orang Islam dalam pengamalannya harus berpedoman pada Al-Qur'an dan Al- 
Hadits. Dalam pengamalannya orang Islam dilarang menyimpang dari Al-Qur'an dan Al- 
Hadits, Dan orang Islam apabila dalam pengamalannya selalu berpedoman pada Al-Qur'an 
dan Al-Hadits, maka dijamin pasti benarnya, pasti tidak akan sesat dan pasti masuk Surga 
selamat dari neraka. Allah SWT telah berfirman: 


70.1. 0 - Po -2go og ae IL 02 Ao e N A o pr 
keh Ale EYN kes e gai pt de yg D aba ag... 
o -o 1 
A Dj, 30 , r r” 
(NY kawi a) jen) makan | Sy Hs 
Dan barang siapa taat pada Allah dan Rasul-Nya (berpedoman pada Al-Qur'an dan Al- 
Hadits), maka Allah akan memasukkannya ke dalam Surga yang di bawahnya mengalir 
beberapa sungai dengan hidup kekal abadi di dalamnya. Dan demikian itu surga adalah 
keuntungan yang besar, 


3, BERBENTUK JAMA'AH 


Menetapi agama Islam yang berdasarkan Al-Gur'an dan Al-Hadits harus dikerjakan dengan 


secara ber-Jama'ah, Islam berbentuk Jama'ah bukanlah karangan manusia, namun Islam 
berbentuk Jama'ah adalah perintah Allah dan Rasulullah SAW. Mengerjakan Agama Islam 
dengan secara ber-Jama'ah ditandai dengan adanya imam/pemimpin yang mengatur umat 
Islam dalam melaksanakan perintah Allah dan Rasulullah SAW. Mengerjakan agama Islam 
dengan berbentuk Jama'ah berarti sama dengan mengerjakan perintah Allah dan Rasulullah 
SAW. Islam dan ber-Jama'ah tidak bisa dipisahkan, harus bersatu antara satu dan yang 
lainnya. Dalam hadits digambarkan seperti saudara kembar. Diriwayatkan dari Rasulullah SAW: 


Dof pia ag ” 2 - Jo “ Pn A Pa a 2 A4 o la 

y ” =s r 5 di o pE er 2 r Sung 2 
(A Ag akah ag) led bj YG pad pi NG Uang ee Nekad 
Islam dan imamypemimpin adalah dua saudara laki-laki yang kembar. Tidak baik salah satu 
dari keduanya kecuali bersama temannya. Maka Islam adalah pondasi, sedangkan imam 


adalah pelaksana. Dan sesuatu yang tidak ada pondasi baginya maka akan (mudah) 
dirobohkan dan sesuatu yang tidak ada pelaksana baginya maka sia-sia. 


Dalam pembahasan bab Jama'ah ini dibagi menjadi empat, yaitu: 
A. Pengertian tentang Jama'ah 

B. Wajibnya Menetapi Jama'ah 

C. Hasilnya Menetapi Jama'ah 

D. Apa yang Harus Dikerjakan Apabila Tidak Ada Jama'ah? 


A. Pengertian tentang Jama'ah 


Pengertian tentang Jama'ah dalam menetapi agama Islam yang berdasarkan Al-Qur'an 
dan Al-Hadits adalah bukan hanya pengertian secara /ughot yaitu bersama-sama, akan 
17 
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A 


— Laman mere Hn Asam Nara LI MA NATA AK, arga ndan maka dp Alter aga. 


tetapi yang dimaksud pengertian Jama'ah dalam menetapi agama Islam yang berdasarkan 
Al-Qur'an dan Al-Hadits 'adalah pengertian secara ishthilah, yaitu menetapi agama Islam 
berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits yang dipimpin oleh seorang imam/ pemimpin dalam 
mengarahkan umat untuk melaksanakan perintah Allah dan Rasulullah SAW semampunya 
dan menjauhi larangan Allah dan Rasul-Nya sejauh-jauhya. Atau pengertiannya adalah 
orang-orang yang telah sepakat untuk mengangkat imam/pemimpin yang mencocoki Al- 
Qur'an dan Al-Hadits (dalam pengaturannya), membai'at-nya dan mentaatinya bi ma fut: 
Seorang pemimpin dalam bahasa Arab disebut imam. Contoh: shalat. Dikatakan shalat 
berjama'ah atau tidak bisa dilihat dalam shalatnya ada imamnya ataukah tidak? Apabila 
dalam mengerjakan shalat ada imamnya berarti dikatakan shalat berjama'ah. Dan apabila 
dalam shalat tidak ada imamnya berarti bukan dikatakan shalat berjama'ah. Begitu pula 
dalam agama Islam. Bisa dikatakan Islam itu berbentuk Jama'ah apabila ada 
imam/pemimpin yang mengarahkan umat “dalam mengerjakan perintah Allah dan 
Rasulullah SAW. Dan apabila tidak ada pemimpin yang mengarahkan umat dalam 
mengerjakan perintah Allah dan Rasulullah SAW berarti bukan Islam berbentuk Jama'ah. 
Sedangkan Islam harus berbentuk Jama'ah dan apabila Islam tidak berbentuk Jama'ah 
berarti bukan Islam yang dimaksudkan oleh Allah dan Rasulullah SAW. 


Pengertian tersebut sesuai dengan kesimpulan dari ungkapan Khalifah yang kedua (Umar 
bin Khattab): 


sadi... ae Y Ú YS ah NI aba NI a Y L Y a 

(0At 3 AJIAN alay) 
Sesungguhnya tidak ada Islam (bukan dikatakan Islam) kecuali dengan ber-Jama'ah dan 
tidak ada ber-Jamaah (bukan dikatakan ber-Jama ah) kecuali dengan ber-imam 


(mengangkat imam/bemimpin) dan fidak ber-imam kecuali dengan taat. 

Dan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah juga menjelaskan pentingnya mengatur urusan 

manusia dengan membentuk Jama'ah dan bahwasanya urusan agama maupun urusan 

dunia tidak akan tegak kecuali dengan membentuk Jama'ah. (fil ahaadits al waridah fii 
luzuumil Jama'ah hal.102-1 04). 

Dan pengertian tentang Jama'ah seperti yang diterangkan di atas (yaitu ada pemimpin 

yang ditaati dalam mengarahkan umat untuk melaksanakan perintah Allah dan Rasulullah 

SAW) bukanlah pengertian yang ngawur yang tidak ada dasarnya. Akan tetapi itu adalah 
pengertian yang berdasarkan firman Allah dan sabda Rasulullah SAW. 


1. Adanya imam/ pemimpin. 
Allah SWT telah berfirman: 
A 0 Jem z 0 


£ D p En Lt.» 4 or Eh o É ca 0 me 
Ann FAT data Dep WA Dn AA YAI Ga GNU 
(OA daa Baya) $r | 
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ham La MA ALAN Ara 
ra san ana wigna ag Amanah Wg taraka tasan maa a kama 


Pa LA 


A aga SA LAK NE aran 


A A a sêga kaa metana: gik asin. a SEA IT 


ma 


A 


Wahai orang-orang yang beriman taatlah kepada Allah dar taatlah kepada Rasul-Nya 
dan orang-orang yang mengatur urusan agama dari kalian. 


Dan sesuai dengan sabda Rasulullah' SAW: 


90 LL. alo DRAS pa -2 + $ 
(ba Ja JA a) SA Hae YA y! EAI wk SAH Sp Se Je 
Dan tidak halal bagi tiga orang yang berada di suatu tempat dari bumi an mereka 
mengangkat Imam (pemimpin agama) pada salah satu dari mereka. 


Berarti apabila tidak mempunyai imam (pemimpin agama) dalam menetap! agama 
Islam berarti hidupnya tidak halal. Dan apabila mati dalam keadaan tidak ber- 
Jama'ah/tidak memiliki seorang imam (pemimpin dalam agama) berarti matinya 
adalah mati jahiliyyah. Sesuai dengan sabda Rasulullah me 

(ana HA lyy) dpt Es aa Kla cúl P a I 
Barang siapa yang mati dengan tanpa imam [tidak me mempunyai imem/bemimpin) maka 
dia mati jahiliyyah. 
Penjelasan ahli a UANG kata "Miltatan Jaahiliyyah” adalah; 


af (Sula o SKA diy Ba aO a i y 


(EN gama? Cr f l AN + i; túl 2 Lan a AN IK al UA ajala) 
Sabda Beliau (Nabi): Miitatan Jaahillyyah adalah penjelasan bagi bentuk dan keadaan 
mati yang ada padanya, yaitu seperti mati ahi jahiliyyah karena sesatnya, Firgohnya 


dan tidak adanya Imam yang ditaati, 


Setelah memiliki imam, maka supaya berjanji menaati perintahnya yang ma “ruf dan atau 


tidak maksiat. 


2, Adanya janji. 
Sesual dengan sabda Rasulullah SAW: 


t Ò +4 


a a) pean dan Kian Ha DI a ABAS ab Sh DA Ag 
Dan barang siapa yang mati dan dilehernya tidak ada janji taat, maka dia mati 
keadaan mati jahiliyyah (masuk ke dalam neraka). 
Dan setelah berjanji taat kepada imam, maka supaya menaati perintahnya dalam hal 
kebaikan dan tidak maksiat (tidak menentang perintah Allah dan Rasul-Nya). 


3. Taat. 
Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: 


AA aan ap G Ga An ga SAN A BAN aa 


vi KAN 


(SAS g gta algo) b Yg a Ya kana Pi 
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Mendengarkan dan taat (kepada imam) (adalah) kewajiban setiap muslim di dalam | 
sesuatu (perintah) yang dia senangi dan dia benci, selama dia tidak diperintah | 
maksiat. Maka ketika dia diperintah dengan (perintah) maksiat maka tidak ada 


(kewajiban) mendengarkan dan tidak ada taat. 
0 41 2 4 
P a DIA Keladi Lan... 
Sesungguhnya taat itu dalam hal kebaikan. 


Taat kepada imam hukumnya sama dengan taat kepada Allah dan Rasulullah SAW. 
Sesuai sabda Rasulullah SAW: 


bab GNI gas A AN pat AB sang yag SI ebi aa na La 

Ge AS Sa sat Ana PAN JP YAH Pan 
Barang siapa yang taat kepadaku (Nabi), maka sungguh dia taat kepada Allah. Dan 
barang siapa yang menentang kepadaku (Nabi), maka sungguh dia menentang 
kepada Allah. Dan barang siapa yang taat kepada imam, maka sungguh dia taat 


kepadaku (Nabi), Dan barang siapa yang menentang kepada imam, maka sungguh dia 
menentang kepadaku (Nabi). 


B. Wajibnya Menetapi Jama'ah 


Menetapi agama Islam yang berdasarkan Al-Our'an dan Al-Hadits berbentuk Jama'ah 
hukumnya adalah wajib. Definisi wajib adalah sesuatu yang diberi pahala atas 
mengerjakannya dan diancam siksaan atas meninggalkannya. Bentuk kalimat yang 
menunjukkan wajibnya ber-Jama'ah ada yang berbentuk kalam khabar (kalimat berita) 
dan ada yang berbentuk kalam amr (kalimat perintah). Kewajiban menetapi agama Islam 
berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits berbentuk Jama'ah sama seperti kewajiban 
menetapi shalat, zakat dan puasa. Mau tidak mau Islam yang berdasarkan Al-Qur'an dan 
Al-Hadits harus berbentuk Jama'ah. Wajibnya menetapi agama Islam dengan secara ber- 
Jama'ah merupakan perintah dari Allah dan Rasulullah SAW. Allah SWT telah berfirman: 


£ aka a Da o7 o 0. 

Ora Jl Ban AY a Tab yên Ya basan all how perp 

“Dan berpegang teguhlah pada tali Allah (agama Allah) dengan berJama'ah dan 
janganlah berpecah belah, 


BAL a bag AN kegi GA lea PAN 
Pa aa 7>? MH A ə, TIE -o7 Aof T E 20. . Jr 
APU GS pia de S a BAS YY A yel D KI 
? s r er 0 2 aa ok o o JON, or 

OT Wap By La SI Gaga sia yA dell ama Ah 


Dia (Allah) telah mensyari 'atkan kepada kalian tentang agama apa yang telah diwasiatkan- XX 
Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) dan apa yang 2 e 
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telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu tegakkanlah agama dan janganlah 
kalian berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik apa yang kalian 
serukan kepada mereka. Allah memilih kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada (agema)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya). 


Dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan: 
sa ak 9 Te san 04 A ó- o É’, o aT eg - + až so’ f 
Am o, Kp ant Sa Pa Kana te Pen ENG 
a ur AANI A AL «LSI SEN Pl 
An Agiimuddin walaa tatafarroguu fiihi, maksudnya: Allah SWT wasiat (perintah) kepada 
semua nabi 'AS untuk rukun dan ber-Jama ah (dalam menetapi agama) dan Allah 
melarang mereka dari berpecah-belah dan perselisihan. 


Rasulullah SAW telah bersabda: 
ee = 4 á A rat t $ a 2 er 
(AN SAH D gagh ga) Sah a Aa Sel KU AAS... 


Menetapilah (agama Islam yang berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits) dengan ber- 
Jama'ah dan takutlah pada firgoh (berpecah-belah / tidak ber-Jama ah). 


wg 4 P r 2 A ù rr z r 7 dh 2 Ar 

(ca Ag 2 San eta) pa za Aan di DA Ae oa & ANI y 

Dan tangan Allah (pertolongan Allah) beserta Jamaah dan barang siapa yang 
mencil/menyendiri (tidak ber-Jama'ah) maka dia mencilfmenyendiri menuju ke neraka. 


Pada waktu Nabi menceritakan keadaan zaman syarr (kejelekan), beliau menceritakan 
keadaan zaman tersebut ditandai dengan banyaknya para pengajak yang mengajak 
manusia menuju neraka Jahanam dan orang yang mengikuti ajakan tersebut akan masuk 
ke dalam neraka. Kemudian shahabat bertanya kepada beliau, “Apabila kami menjumpai 
zaman tersebut, apa yang engkau perintahkan kepada kami?” Kemudian Beliau menjawab: 


(Ki AS ISA lag) Su E Awg Sa a? a NY 


Menetapilah Jama'ahnya orang-orang Islam dan imam mereka. 


L Kalm oka 
Hadits tersebut bentuknya kalam _khabar tapi maksudnya adalah amr (perintah) dan 


bentuk perintah menunjukkan HUKUM WAJIB. 


Barang siapa yang memisahi Jama'ah padahal Jama'ah sudah terbentuk, maka 
hukumnya haram dan berarti sama dengan mencabut tali Islam dari lehernya. Hukumnya 
dia terlepas Islamnya, kecuali apabila bertaubat. Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: 


r + 
a20 8 In 


” A nt 8 "oi o Aa aan e, Aoa a7 P Aa” x 

Sao Yj aat ha YAA) pl AI ep AB EA OOP GA UP e 

ra r Pa r r £ : - 
JUS ag SA ayy) udh 


Maka sesungguhnya barang siapa yang memisahi Jamaah kira-kira satu jengkal, maka 


sungguh dia telah mencabut tali Islam dari lehernya kecuali apabila dia kembali (bertaubat). 
4, mhadap Yaa peda veg onpa 1 Pary Saga ADT Sr “ewan Maa 33 5 MAKA MAMA = parat 


“a. manggal Wu AN kawi pun WAL 


P BA Tang raih saanak saga agi kang 


mana 


C. Hasilnya Menetapi Jama'ah v 
Hasilnya menetapi agama Islam yang berdasarkan Al-Our'an dan Al-Hadits berbentuk 
Jama'ah adalah banyak sekali. Itu semua berdasarkan dalil firman Allah dan sabda 
Rasulullah SAW. Diantara lain keutamaan menetapi agama Islam dengan secara ber- 
Jama'ah adalah hidupnya halal, Islamnya sah, selalu mendapatkan rahmat, selalu 
mendapatkan pertolongan Allah dan masuk surga selamat dari neraka. Hasil/keutamaan 
dari menetapi Jama'ah ini bukanlah sebuah ungkapan yang ngawur, namun ungkapan 
yang berdasarkan firman Allah dan sabda Rasulullah SAW. 


MA AR aa aan PN MANA AAA Pan 


1, Hidupnya halal. 
Berdasarkan sabda Rasulullah SAW: 


80 $. Oo J BE 
SSI tag metan HA Y D ih S A II Jong Yg .. 
(Saat) 
Tidak halal bagi tiga orang yang berada di sebuah permukaan bumi kecuali mereka 
mengangkat Imam pada salah satu dari mereka. 


2. Islamnya sah, 
Sesuai dengan firman Allah SWT: 


(1 Gae Jaa UNEA NGA YG basin êkas Masal, 
Dan berpegang teguhlah pada tali (agama) Allah dengan ber-Jama bh dan Janganlah 
berpecah-belah. 


— LA ML ML AA an Lg Peta, 
See e e y a, Ay Tan Maajah aa A menara. 


Sabda Rasulullah SAW: 

(ebi AS Y ojo pi olyg) AES Sa ENI Kan Het Ih Vai Melas) GU ya 
Barang siapa yang memisahi Jama'ah satu jengkal, maka sungguh dia telah mencabut 
tali Islam dari lehernya. 
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Ditegaskan oleh Shahabat Umar bin Khattab r.a.: 
Sai, Kalla VISA NG ajib Y) GS YG lan Yi | AL 3 as) A 
(aa 3 P olsy) 
Sesungguhnya tidak ada Islam (bukan dikatakan Islam) kecuali dengan ber-Jama'ah, 
dan tidak ada Jamaah kecuali dengan imam (mengangkat pemimpin dalam agama), 
dan tidak ada imam kecuali dengan taat 


3. Selalu mendapatkan rahmat. 
Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW: 


= At 


z Aar 
.. 7 J “ aa am? ik. 
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MANTAN LA SL LN MIA ea Len Lin Lan 


Maa ala man Pn ama 
-- * 


i 4 NG r P z 6 2 r g 
Sa Ad Sal AN AS DU 
Bab bagaimana perintah (Nabi) apabila tidak ada Jama'ah? 


Dalam matan hadits diceritakan yang artinya sebagai berikut: 

Aku (Hudzaifah bin Yaman) bertanya, (Bagaimana) seandainya tidak ada Jamaah dan tidak 
ada Imam bagi mereka? (apa yang herus kami kerjakan?)” Beliau menjawab, "Maka pisahilah 
demikian itu semua perpecahan dan walaupun kamu memakan akarnya pohon hingga ajal 
menjumpaimu dan kamu tetap atas demikian itu keadaan, “(H.R Bukhari fii Kitabil Fitan) 


Dengan demikian jelasiah sudah, bahwasanya menetapi agama Islam yang diperintahkan 
oleh Allah dan Rasul-Nya harus berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits dan ditetapi dengan 
secara ber-Jama'ah. Dan apabila tidak dijumpai Jama'ah dalam menetapi agama Islam, 
karena sudah tidak mungkin lagi terbentuknya Jama'ah, maka diperintahkan untuk uz/ah, 


Demikianlah ketentuan hukum yang telah diputuskan oleh Allah dan Rasul-Nya tentang 
masalah ibadah kepada Allah SWT, yaitu menetapi agama Islam berdasarkan Al-Our' an dan 
Al-Hadits berbentuk Jama'ah. Setelah Allah dan Rasul-Nya telah menentukan suatu hukum, 
maka tidak boleh bagi orang imam menetapkan suatu ketetapan dalam hukum selain 
hukum Allah dan Rasul-Nya. Sesuai dengan firman Allah SWT: 


ror 4 r / © r 
ofo 29 Pte r Sar =? 62 1 2.3 5 rr 
Al d a Ki AGA ag A a KAV, yap DS C3 
(YA AYI Sjem) E V Te D Na a JaN ag 
Dan tidaklah patut bagi orang iman laki-laki dan tidak (pula) bagi orang iman perempuan, 
ketika Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan perkara, akan ada bagi 
mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka, Dan barang siapa mendurhakai Allah 
dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata. 


111. KESIMPULAN 


Dari uraian pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan: 

1. Tujuan Allah menciptakan makhluq jin dan manusia adalah semata-mata untuk 
beribadah kepada-Nya. 

2. Ibadah yang dimaksudkan oleh Allah SWT adalah menetapi agama Islam yang 
berpedoman pada Al-Qur`an dan Al-Hadits serta berbentuk Jama'ah. 

3. Menetapi agama Islam yang berpedoman pada Al-Qur`an dan Al-Hadits serta berbentuk 
Jama'ah hasil utamanya adalah masuk surga dan selamat dari neraka. 

4. Apabila tidak dijumpai Jama'ah dan imam dalam menetapi agama Islam dan tidak 
mampu untuk mendirikan Jama'ah dan imam dalam menetapi agama Islam, maka yang 
diperintahkan oleh Rasulullah adalah uz/ah (menyendiri / mencil) dalam menetapi agama 
Islam yang berpedoman pada Al-Our' an dan Al-Hadits. 
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